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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian yang berjudul, “Idiosinkratik Angela Merkel 

Dibalik Pembangunan Nord Stream 2: Proyek Kontroversi Geopolitik 

Eropa Atas Kesepakatan Jerman dan Rusia” ini ditemukan bahwa 

idiosinkratik pemimpin pada dasarnya berpengaruh pada pembentukan tipe 

kepemimpinannya yang dalam prosesnya membentuk orientasi kebijakan 

luar negeri tertentu. Ini yang secara signifikan mempengaruhi keputusan 

dan tindakan yang dihasilkan oleh pemimpin dalam hubungan internasional. 

Dalam kasus Nord Stream 2, idiosinkratik Merkel faktanya memainkan 

peran yang cukup penting didalamnya. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, ditemukan bahwa Angela Merkel memiliki tipe kepemimpinan 

yang bersifat mendamaikan (conciliatory) dan agresif pada saat yang 

bersamaan. Dengan kepemimpinan conciliatory-nya yang dapat dinilai dari 

karakteristik nasionalisme yang rendah, kebutuhan akan afiliasi yang tinggi, 

dan kepercayaannya yang tinggi. Sedangkan kepemimpinan agresifnya 

yang dapat dinilai dari karakteristik keyakinan akan kemampuan diri-nya 

yang tinggi dan kompleksitas konseptual-nya yang rendah. Namun secara 

garis besar, sisi conciliatory Merkel lebih menonjol dalam kasus Nord 

Stream 2 ini. 
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Merkel memiliki orientasi perilaku kebijakan luar negeri yang lebih 

partisipatif. Ini dibuktikan dengan keterbukaannya pada pengakuan 

orientasi terhadap perubahan, komitmen yang ditunjukkannya, dan 

keinginannya untuk menjaga kepositifan hubungan. Dengan ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa dukungan yang Merkel tunjukkan terhadap proyek ini 

disebabkan oleh pengaruh idosinkratik Merkel yang membentuk 

kepemimpinan dan orientasi kebijakan luar negeri yang memiliki 

kecenderungan untuk terbuka terhadap kerjasama dan mempertahankan 

atau memelihara relasi positif dengan pihak manapun dalam mencapai 

tujuan strategis negara yakni pemenuhan kebutuhan energinya. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan penelitian secara keseluruhan, peneliti menyadari 

masih adanya kekurangan yang dapat ditemukan. Penelitian ini memiliki 

ruang lingkup yang terbatas sehingga terdapat beberapa hal yang belum 

dibahas secara mendalam. Penelitian ini belum secara spesifik menjelaskan 

Enegiewende dan dampak kehadiran Nord Stream 2 bagi Energiewende, ini 

berbicara mengenai signifikansi Nord Stream 2 terhadap pemenuhan energi 

Jerman sesuai Energiewende. Peneliti berharap bahwa hal ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Peneliti juga berharap agar 

selanjutnya terdapat penelitian yang mengkaji topik Nord Stream 2 ini 

dengan mempergunakan pendekatan yang berbeda guna memperkaya 

pengetahuan dan wawasan yang mendalam mengenai Nord Stream 2. 


